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ABSTRAK

Permasalahan keuangan dalam bisnis tersebut memunculkan sebuah temuan pengembangan
bisnis baru. Pengembangan tersebut yaitu dengan menerapkan financial engineering dalam bisnis.
Financial engineering (rekayasa keuangan) adalah proses perencanaan, pengembangan, dan
penerapan inovasi dan formalisasi produk keuangan untuk memecahkan masalah di sektor
keuangan. Pengusaha dan pemilik bisnis membutuhkan pemahaman yang jelas tentang apa yang
dimaksud dengan financial engineering dan bagaimana teknologinya dapat diterapkan. Dengan
memahami financial engineering ini diharapkan kelangsungan hidup perusahaan akan bertahan
lama dan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan dapat dihindari. Namun dalam
sebuah pengembangan financial engineering dalam bisnis perlu dilakukan manajemen yang baik.
Hal itu dilakukan untuk meminimalisir risiko-risiko yang akan muncul di kemudian hari. Risiko
memiliki berbagai macam, risiko merupakan sebuah masalah yang perlu dihindari. Manajemen
risiko akan menghadapi tantangan berat ketika mendekati kebutuhan spesifik dan endogen. ISO
31000:2009 memberikan pedoman umum dan kerangka kerja dalam manajemen risiko dari
berbagai negara. Pedoman dalam ISO 31000:2009 memberikan dorongan untuk tindakan
pencegahan yang dapat diterapkan dalam mengantisipasi dampak negatif dari risiko yang muncul.
Dari permasalahan tersebut maka akan dilakukan analisis risiko apa yang akan terjadi dalam
sebuah bisnis yang melakukan pengembangan financial engineering. Dalam penelitian ini
digunakan studi analisis dari permasalahan yang nyata pada pengembangan financial engineering
dalam bisnis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga nantinya akan didapatkan
kesimpulan risiko yang muncul dalam penerapan financial engineering.

Kata kunci: Risk Management, Financial Engineering, Business

Pendahuluan

Masalah keuangan adalah salah satu dari banyak tantangan bisnis (Norman, 2021).
Banyak pengusaha telah memulai bisnis dari kecil hingga besar. Kendala lainnya adalah
pasokan. Sementara tren dan model sudah berakhir dan persediaan masih ada, tentu saja
tidak bisa lagi dijual, bisnis hilang dan bahkan kebangkrutan bisa terjadi. Sebuah
perusahaan dengan modal yang rendah dapat menghasilkan penjualan yang besar jika
kegiatan usahanya seperti pengaturan dan pengelolaan keuangan dilakukan dengan sangat
baik (Manikas et al., 2021).

Permasalahan keuangan dalam bisnis tersebut memunculkan sebuah temuan
pengembangan bisnis baru. Pengembangan tersebut yaitu dengan menerapkan financial
engineering dalam bisnis. Financial engineering (rekayasa keuangan) adalah proses
perencanaan, pengembangan, dan penerapan inovasi dan formalisasi produk keuangan
untuk memecahkan masalah di sektor keuangan (Iba & Aranha, 2012).

Pengusaha dan pemilik bisnis membutuhkan pemahaman yang jelas tentang apa yang
dimaksud dengan financial engineering dan bagaimana teknologinya dapat diterapkan.
Dengan memahami financial engineering ini diharapkan kelangsungan hidup perusahaan
akan bertahan lama dan ketidakpastian mengenai kelangsungan hidup perusahaan dapat
dihindari (Norman, 2021). Selain itu, memahami financial engineering membantu para
pebisnis dan pemilik bisnis menghindari penipuan yang mungkin dilakukan oleh mitra
bisnis, pesaing, dan lain-lain (Hartati et al., 2010).

www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti 105



http://www.journal.univetbantara.ac.id/index.php/japti
mailto:3syaifulumam@gmail.com

JAPTI: Jurnal Aplikasi Ilmu Teknik Industri p-1SSN: 2722-1539
Volume 2, Nomor 2, September 2021, pp 105-111 e-ISSN: 2722-3795

Namun dalam sebuah pengembangan financial engineering dalam bisnis perlu
dilakukan manajemen yang baik. Hal itu dilakukan untuk meminimalisir risiko-risiko yang
akan muncul di kemudian hari. Risiko memiliki berbagai macam, risiko merupakan sebuah
masalah yang perlu dihindari (Jia & Bradbury, 2020). Manajemen risiko akan menghadapi
tantangan berat ketika mendekati kebutuhan spesifik dan endogen (Maria et al., 2017).

Menurut Knight (2007), dalam menghadapi meningkatnya ancaman yang ditimbulkan
oleh perubahan-perubahan, International Organization of Standardization mengembangkan
ISO 3100:2009 pada November 2009. 1SO 31000:2009 memberikan pedoman umum dan
kerangka kerja dalam manajemen risiko dari berbagai negara (Sefio, S., S., 2014). Pedoman
dalam 1SO 31000:2009 memberikan dorongan untuk tindakan pencegahan yang dapat
diterapkan dalam mengantisipasi dampak negatif dari risiko yang muncul (Muchfirodin et
al., 2015).

Dari permasalahan tersebut maka akan dilakukan analisis risiko apa yang akan terjadi
dalam sebuah bisnis yang melakukan pengembangan financial engineering. Dalam
penelitian ini digunakan studi analisis dari permasalahan yang nyata pada pengembangan
financial engineering dalam bisnis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.
Sehingga nantinya akan didapatkan kesimpulan risiko yang muncul dalam penerapan
financial engineering.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan studi literatur dari peneliti sebelumnya yang telah
melakukan penelitian terkait dengan financisal engineering dalam bisnis dan juga risiko
yang dihadapainya. Dalam merodologi penelitian juga akan digambarkan langkah dalam
melakukan penelitian studi literatur terkait topik yang diambil.
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Gambar 1. Flow Chart Metodologi Penelitian

Langkah awal dari penelitian yang dilakukan yaitu melakukan studi pendahuluan
yang tercantum dalam latar belakang. Studi pendahuluan dirancang dengan mengetahui apa
yang mendasari penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini dikaitkan pembahasan
mengenai bisnis, financial engineering, dan manajemen risiko.

Langkah kedua yaitu breakdown dari permasalahan bisnis yang muncul. Penelitian
ini menyebutkan bahwa permasalahan yang muncul dalam dunia bisnis yaitu masalah
keuangan. Hal itu lantas dapat disiasati dengan dilakukannya pengembangan financial
engineering dalam bisnis.
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Langkah ketiga adalah pembahasan mengenai penelitian terdahulu yang
membahasa terkait topik. Penelitian studi literatur ini mengambil topik penelitian yang
dilakukan oleh beberapa peneliti dari tahun 2010 hingga 2018.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut lantas dilakukan critical discussion
untuk mengambil intisari dari penemuan dari penelitian terdahulu. Sehingga dari penemuan
tersebut didapatkan kesimpulan yang ada terkait manajemen risiko dari pengembangan
financial engineering dalam penerapannya pada bisnis.

Financial Engineering

Dalam beberapa tahun terakhir, keuangan perusahaan, keuangan bank, dan
keuangan investasi semuanya telah berubah, menciptakan bidang baru yang disebut
financial engineering. Financial engineering melibatkan merancang, mengembangkan,
dan menerapkan alat dan proses keuangan yang inovatif, dan mengembangkan solusi
kreatif untuk masalah keuangan (Ashley, 1984).

Bagi banyak perusahaan, risiko itu unik karena didasarkan pada aset yang nilainya
tidak dapat dengan mudah dilindung nilai. Dengan menggabungkan foward, futures,
options, dan swaps, perusahaan dapat menciptakan produk keuangan yang memenuhi
kebutuhan perusahaan yang ingin melakukan lindung nilai terhadap risiko mereka atau
memberi investor institusi peluang investasi dengan struktur pembayaran mereka sendiri.
meningkat.

Financial engineering menggunakan berbagai alat matematika untuk menciptakan
strategi investasi baru (Shah & Srinivasan, 2010). Produk baru yang dikembangkan oleh
insinyur keuangan berfungsi sebagai solusi untuk masalah atau sebagai cara untuk
memaksimalkan keuntungan dari peluang investasi potensial. Financial engineering,
setidaknya untuk tujuan di sini, dapat didefinisikan sebagai proses merancang dan
mengevaluasi produk keuangan dengan menggunakan prinsip-prinsip ekonomi keuangan
(Iba & Aranha, 2012).

Inovasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi biaya
dengan mengurangi biaya transaksi. Namun, produk sampingan dari rekayasa keuangan
seperti sekuritisasi, kewajiban hutang yang dijaminkan (CDO) dan sekuritas yang didukung
hipotek (CMO) disalahkan pada gejolak ekonomi saat ini dan krisis keuangan global
(Kartika, n.d.). Rekayasa keuangan bukan satu-satunya yang bertanggung jawab atas
semua yang terjadi. Ada beberapa alasan lain, termasuk ketidaktahuan investor, risiko
kredit pihak lawan, risiko likuiditas, dan kegagalan regulasi. Faktor-faktor ini juga
berkontribusi terhadap krisis keuangan. Rekayasa keuangan berpendapat bahwa ia
menawarkan potensi untuk mengurangi fluktuasi konsumsi dan mengurangi adopsi
teknologi manajemen risiko pada waktu tertentu dalam setahun. Shah & Srinivasan (2010)
menemukan bahwa manajemen risiko keuangan perusahaan dilakukan oleh perusahaan
yang menggunakan produk rekayasa keuangan seperti bank dan derivatif, dan kerangka
akuntansi dan peraturan juga telah ditingkatkan.

Financial Engineering in Business

Definisi financial engineering perusahaan membedakan tiga jenis kegiatan. Yang
pertama, inovasi sekuritas, melibatkan pengembangan instrumen keuangan yang inovatif,
termasuk selang yang dikembangkan terutama untuk aplikasi tipe konsumen seperti
rekening bank jenis baru, reksa dana bentuk baru, jenis produk asuransi jiwa baru, dan
bentuk perumahan baru (Manikas et al., 2021). Instrumen keuangan yang inovatif juga
termasuk selang yang dikembangkan terutama untuk aplikasi keuangan perusahaan seperti
instrumen utang baru: opsi, berjangka, dan sarana manajemen risiko baru lainnya; jenis
saham preferen baru; bentuk baru dari surat berharga yang dapat dikonversi; dan jenis baru
dari instrumen ekuitas biasa.

Kedua financial engineering perusahaan melibatkan pengembangan proses
keuangan yang inovatif. Proses baru ini mengurangi biaya yang mempengaruhi transaksi
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keuangan dan biasanya merupakan hasil dari perubahan peraturan (seperti prosedur
pendaftaran rak) atau perkembangan teknologi (transaksi sekuritas elektronik) (Jia &
Bradbury, 2020).

Ketiga financial engineering berisi solusi kreatif untuk masalah keuangan
perusahaan. Ini termasuk strategi pengelolaan kas yang inovatif, strategi pengelolaan utang
yang inovatif, dan struktur pembiayaan perusahaan yang dipesan lebih dahulu seperti yang
digunakan dalam berbagai bentuk pembiayaan berbasis asset (Alfia & Kusdewanti, n.d.).

Finnerty (1988) menjelaskan proses inovasi keuangan dalam bahasa lain. Perlu
ditanamkan bahwa otoritas pengatur dan pajak telah memberikan dorongan yang signifikan
untuk inovasi keuangan selama dua dekade terakhir. Dia menggambarkan inovasi
keuangan sebagai "bukti tak terduga” dalam berbagai produk dan proses keuangan yang
tersedia yang dihasilkan dari pajak tak terduga dan impuls peraturan. Obligasi tanpa kupon
adalah contoh yang baik tentang bagaimana kenaikan pajak dapat menghasilkan inovasi.

Sebelum pengesahan Tax Capital and Fiscal Liability Act (TEFRA) tahun 1982,
penerbit obligasi tanpa kupon mengamortisasi perbedaan antara diskon penerbitan asli dan
nilai nominal obligasi dan sertifikat warisan pajak (Neftci, 2004). Aku sanggup untuk.
Dasar garis lurus. Kemampuan untuk mengurangi beban bunga lebih cepat daripada bunga
yang digabungkan secara implisit dalam suatu obligasi telah menghasilkan manfaat pajak
yang lebih besar pada hasil penerbitan obligasi yang lebih tinggi. Dan semakin tinggi imbal
hasil obligasi, semakin tinggi diskonnya. Ketika suku bunga melonjak pada 1981 dan 1982,
mereka dibanjiri obligasi tanpa kupon untuk memanfaatkan celah pajak ini. Zero Coupon
Bonds bukanlah instrumen keuangan baru. Mendorong penggunaannya membutuhkan
kejutan eksternal (kenaikan suku bunga secara signifikan meningkatkan potensi insentif
pajak) (Igbal, 1999).

Risiko Penerapan Financial Engineering

Financial engineering dan manajemen risiko adalah bidang penting dari penelitian
modern. Banyak hasil telah dipublikasikan dan relevansinya sering diverifikasi oleh
industri. Jelas bahwa rekayasa keuangan telah secara signifikan meningkatkan fungsi
keuangan. Pasar, misalnya, melalui adopsi teknik manajemen risiko secara luas sebagai
alat penetapan harga (Peyton Jones et al., 2000). Perkembangan baru di bidang keuangan
sejak krisis keuangan global 2007-2009 Model ekonometrik dan statistik telah membawa
inovasi, akurasi, dan efisiensi tambahan. Pasar dan industri. Sementara itu, Basel sebagai
respon terhadap krisis keuangan global Dewan Pengawas Perbankan telah
mengembangkan sejumlah langkah yang disepakati secara internasional. Basel IlI
bertujuan untuk memperkuat regulasi, pengawasan dan manajemen risiko bank. Banyak
yang mengkritik Basel 111 sebagai ukuran risiko. Hal utama adalah bahwa itu meremehkan
risiko pasar, terutama dalam skenario pasar telanjang (Muchfirodin et al., 2015). Oleh
karena itu, peneliti, praktisi, regulator masih mencari alat yang lebih canggih dan relevan
di bidang ini.

Sebuah model yang memperhitungkan saling ketergantungan, dinamika, dan risiko
lembaga keuangan. Kerangka kerja mereka menangkap penyebaran dan dinamika risiko
dalam bentuk autoregresi kuantil panel yang menggabungkan efek jaringan yang diukur
melalui matriks aproksimasi yang bervariasi waktu (Maria et al., 2017). Telah diusulkan
bahwa konfigurasi matriks yang berdekatan mencakup peristiwa ekor untuk mencerminkan
sifat risiko dalam situasi stres. Lebih khusus lagi, penulis menggunakan defisit prakiraan
bersyarat sebagai profil risiko. Pendekatan TENQR dievaluasi terhadap SIFI (lembaga
keuangan penting secara sistemik) yang diidentifikasi olen Dewan Stabilitas Keuangan
(FSB) (Hartati et al., 2010). Efek jaringan positif sebagai fungsi dari tingkat probabilitas
ekor telah ditemukan lebih kuat dalam situasi stres dan memiliki efek yang berbeda pada
SIFI di wilayah geografis yang berbeda.

Penelitian Linton & Zhang (2019) bertujuan untuk mengatasi kelemahan serius
dari ukuran risiko yang diterapkan secara luas (nilai pada risiko, atau singkatnya VVaR) dari
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meremehkan risiko pasar aset. Penulis mengusulkan ukuran risiko baru yang disebut mark
to market value at risk (MMVaR) untuk penyelesaian yang diambil setiap hari selama
periode holding. MMVaR adalah ukuran risiko alternatif alami untuk VaR karena
merupakan generalisasi langsung dari VaR. Ini tidak hanya mempertahankan fitur yang
mudah dimiliki oleh VaR, tetapi juga menghitung risiko pasar aset dengan baik di lembaga
keuangan yang memiliki penyelesaian akun harian. Dalam analisis data nyata, penulis
menunjukkan bahwa risiko yang dihitung menggunakan MMVaR sekitar 20% lebih tinggi
daripada risiko yang dihitung menggunakan VaR Kklasik, yang memberikan bukti
persyaratan rasio modal baru Basel 111, dan karenanya dapat menjadi ukuran risiko harian
yang dapat diterapkan.

Bidang rekayasa keuangan perlu dikembangkan lebih lanjut untuk memastikan
bahwa investor memiliki pilihan investasi yang lebih luas dan perusahaan memiliki pilihan
pembiayaan yang lebih luas. Sarana baru perlu diciptakan untuk memastikan efisiensi
keuangan dan memecahkan masalah keuangan perusahaan. Ini dapat dilakukan dengan dua
cara: (1) memisahkan produk yang sudah ada dan (2) membuat produk baru. Bidang
rekayasa keuangan telah muncul dengan menciptakan alat-alat baru dari saham biasa dan
utang. Oleh karena itu, berbagai campuran utang dan modal, yaitu. H. Produk hybrid yang
sepenuhnya memenuhi kebutuhan investor menghindari risiko tinggi dan pengembalian
rendah. Ini adalah beberapa inovasi yang harus meningkatkan kesadaran di kalangan
investor, dan lebih banyak inovasi dan rekayasa harus didorong oleh regulator.

Hasil dan Pembahasan

Rekayasa keuangan menggunakan berbagai alat matematika untuk mengembangkan
strategi investasi baru. Produk baru yang dikembangkan oleh insinyur keuangan berfungsi
sebagai solusi untuk masalah atau sebagai cara untuk memaksimalkan keuntungan dari
peluang investasi potensial. Rekayasa keuangan dapat didefinisikan sebagai proses
merancang dan mengevaluasi instrumen keuangan menggunakan prinsip-prinsip ekonomi
keuangan, setidaknya untuk tujuan di sini.

Inovasi keuangan memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi biaya
dengan mengurangi biaya transaksi. Namun, produk sampingan dari rekayasa keuangan
seperti sekuritisasi, kewajiban hutang yang dijaminkan (CDO) dan sekuritas yang didukung
hipotek (CMO) disebabkan oleh gejolak ekonomi saat ini dan krisis keuangan global. Tapi
apakah itu benar? Rekayasa keuangan tidak semata-mata bertanggung jawab atas segala
sesuatu yang terjadi. Ada banyak alasan lain, termasuk ketidaktahuan investor, risiko kredit
pihak lawan, risiko likuiditas, dan kegagalan regulasi. Faktor-faktor ini juga berkontribusi
terhadap krisis keuangan. Telepon, dll. (2009) Rekayasa keuangan mengklaim
menawarkan potensi untuk mengurangi fluktuasi konsumsi dan mengurangi penggunaan
teknologi manajemen risiko pada waktu tertentu dalam setahun. (Shah & Srinivasan, 2010)
menyatakan bahwa manajemen risiko keuangan perusahaan dilakukan oleh perusahaan
yang menggunakan produk rekayasa keuangan seperti bank dan turunannya, dan kerangka
akuntansi dan peraturan juga telah ditingkatkan.

Definisi rekayasa keuangan perusahaan membedakan antara tiga jenis kegiatan.
Yang pertama adalah inovasi keamanan, yang terutama inovatif, termasuk jenis rekening
bank baru, trust investasi jenis baru, jenis produk asuransi jiwa baru, dan selang yang
dirancang untuk konsumen seperti bentuk perumahan baru. Termasuk pengembangan
produk keuangan. hak tanggungan. Proses inovasi keuangan dalam bahasa lain. Perlu
dicatat bahwa otoritas regulasi dan pajak telah menjadi pendorong utama inovasi keuangan
selama dua dekade terakhir. Dia menggambarkan inovasi keuangan sebagai "bukti tak
terduga” dalam berbagai produk dan proses keuangan yang tersedia yang dihasilkan dari
pajak tak terduga dan impuls peraturan. Obligasi tanpa kupon adalah contoh yang baik
tentang bagaimana kenaikan pajak dapat menghasilkan inovasi.

Sebuah model yang memperhitungkan saling ketergantungan, dinamika, dan risiko
lembaga keuangan. Kerangka kerja ini menangkap varians dan dinamika risiko dalam
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bentuk kuantil panel autoregresif yang menggabungkan efek jaringan terukur dengan
matriks aproksimasi yang bergantung pada waktu. Disarankan bahwa komposisi matriks
yang koheren mencakup peristiwa ekor yang mencerminkan sifat risiko dalam situasi stres.
Lebih tepatnya, penulis menggunakan kondisi defisit prakiraan sebagai profil risiko.
Pendekatan TENQR dievaluasi terhadap SIFI (lembaga keuangan penting secara sistemik)
yang diidentifikasi oleh Dewan Stabilitas Keuangan (FSB). Efek jaringan positif sebagai
fungsi tingkat probabilitas ekor telah ditemukan lebih kuat dalam situasi stres dan memiliki
efek yang berbeda pada SIFI di wilayah geografis yang berbeda. Bidang rekayasa keuangan
perlu dikembangkan lebih lanjut untuk memastikan bahwa investor memiliki pilihan
investasi yang lebih luas dan perusahaan memiliki pilihan pembiayaan yang lebih luas.

Kesimpulan

Rekayasa keuangan dapat didefinisikan sebagai proses merancang dan
mengevaluasi instrumen keuangan menggunakan prinsip-prinsip ekonomi keuangan,
setidaknya untuk tujuan di sini. Perlu dicatat bahwa otoritas regulasi dan pajak telah
menjadi pendorong utama inovasi keuangan selama dua dekade terakhir. Dia
menggambarkan inovasi keuangan sebagai "bukti tak terduga™ dalam berbagai produk dan
proses keuangan yang tersedia yang dihasilkan dari pajak tak terduga dan impuls peraturan.
Obligasi tanpa kupon adalah contoh yang baik tentang bagaimana kenaikan pajak dapat
menghasilkan inovasi. Bidang rekayasa keuangan perlu dikembangkan lebih lanjut untuk
memastikan bahwa investor memiliki pilihan investasi yang lebih luas dan perusahaan
memiliki pilihan pembiayaan yang lebih luas.

Berdasarkan hasil pembahasan hingga kesimpulan dari penelitian ini diharapkan
penelitian selanjutnya dapat bmelakukan studi lapangan terkait manajemen risiko
penerapan financial engineering pada sebuah bisnis. Studi dapat dilakukan dengan
menggunakan data sekunder maupun primer.
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